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ABSTRACT 

This research seeks to find out what causes juvenile delinquency at SMP SUMATRA 40 Bandung. The method used in 

this research is qualitative. This research is motivated by the phenomenon of students experiencing bullying and the 

impact or influence of these actions in the student's social sphere. This research aims to reveal the level of bullying 

and the influence of bullying through learning about Pancasila and citizenship education in class VIII at SMP 

SUMATRA 40 Bandung. Bullying is an experience that can be experienced by some children at school in the form of 

physical, verbal or psychological threats such as taunting, mocking, hitting or threatening a student victim by several 

students. The results of the research show that the role of PPKn teachers in preventing bullying behavior through 

learning Pancasila and citizenship education still cannot be optimized because there are students who are physically 

small, weak, students who lack self-confidence, have difficulty adjusting to the environment and are considered 

unattractive in the environment. school. 

 

Keywords: Bullying, Civic Education 

 

 

 ABSTRAK 

Penelitian ini berusaha untuk mengatahui ap saja yang menjadi penyebab kenakalan remaja pada SMP SUMATRA 

40 Bandung. Metode tang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

fenomena siswa yang mengalami bullying dan dampak ataupun pengaruh dari tindakan tersebut dalam lingkup sosial 

siswa . Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tingkat bullying serta pengaruh bullying tersebut melalui 

pembelajaran PPKn pada kelas VIII di SMP SUMATRA 40 Bandung. Bullying adalah pengalaman yang bisa dialami 

oleh beberapa anak disekolah berupa ancaman fisik verbal ataupun psikologis seperti mencela, mengejek, memukul, 

maupun mengancam seorang siswa korban oleh beberapa siswa. Hasil penelitian bahwa peran guru PPKn untuk 

mencegah perilaku bullying melalui pembelajaran PPKn masih belom bisa dioptimalkan dikarenakan adanya siswa 

yang mempunayi fisik kecil, lemah, siswa yang kurang percaya diri, susah menyesuaikan diri, susah menyesuaikan 

dengan lingkungan dan dianggap tidak menarik di lingkungan sekolah. 
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 PENDAHULUAN 

Pendidikan dan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang sangat penting. Pendidikan adalah 

kunci untuk mencapai kesuksesaan. Salah satu unsur penting dalam Pendidikan adalah pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh pemerintah, masyarakat, maupun keluarga 

dengan cara pengajaran, pelatihan, dan pembimbingan. Untuk para siswa agar mereka bisa sukses dalam 

berbagai lingkungan di masa depan. Pembelajaran ini akan berlangsung selama mungkin atau bisa 

dikatakan sebagai pembelajaran seumur hidup. Pendidikan memiliki tujuan membantu siswa belajar tentang 

nilai-nilai kebaikan, keluhuran, kesesuaian, kebenaran, dan keindahan dalam hidup (Darmayanti, 2019). 

Untuk berhasil mencapai tujuan, Pendidikan memerlukan campur tangan pemerintah dan tentunya 

masyarakat guna menciptakan generasi peserta didik yang menghormati Tuhan Yang Maha Esa, negara, 

lingkungan social, dan yang paling penting adalah mampu menghormati dirinya sendiri. Perkembangan 

manusia selalu diakaitkan dengan pendidikan yang dilaluinya, karena dengan belajar individu membuat 

perubahan yang signifikasn untuk diri mereka sendiri yang menyebabkan perubahan dalam perilaku 

mereka. Segala sesuatu yang dilakukan seseorang dalam kehidupan di dasarkan pada apa yang telah mereka 

pelajari. Itulah sebabnya banyak orang yang hidup dengan apa yang telah mereka dapat dari pembelajaran 

yang telah mereka alami (Kartika, 2019). 

Salah satu unsur utama dalam keberhasilan Pendidikan ialah produktivitas seorang guru. Guru adalah 

pengaruh penting dalam membantu siswa mengacu potensi penuh mereka. Guru merupakan salah satu 

faktor terpenting dalam dunia Pendidikan. Guru merupakan salah satu faktor terpenting dalam keberhasilan 

Pembangunan ilmu dan karakter sebuah generasi, dan merupakan kekuatan utama balik system Pendidikan 

nasional.  

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen dalam BAB 1 (10) yang 

berbunyi “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan “Dalam dunia 

Pendidikan, guru memiliki tanggung jawab dan tugas-tugas yang tidak mudah. Guru adalah kunci untuk 

meningkatkan proses belajar mengajar, sehingga mereka perlu berada dalam posisi penting sentral. Guru 

memegang peran penting di tangan merekalah terjadinya keberhasilan atau kegagalan pengajaran dan 

tujuan pembelajaran di sekolah.  

Pekerjaan guru adalah tidak hanya untuk membuat siswa pintar, tetapi juga membantu mereka 

mengembangkan nilai-nilai kebaikan dan moral. Menjadi guru yang baik haruslah mampu memahami 

tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya sebagai guru, dan apa saja kendala dan bagaimana mengatasi kendala 

tersebut untuk mencapai pembelajaran mengenai tujuan Pendidikan.  

Peran guru diharapkan mampu menjadi pemicu dalam proses mendidik siswa, baik disekolah 

maupun di rumah. Guru sebagai motivator merupakan peran yang cukup penting yaitu sebagai pendorong 

semangat belajar siswa untuk melaksanakan kegiatan belajar dengan baik. Tidak hanya sebagai motivator 

tetapi juga fasilitator. Peran guru sebagai fasilitator yaitu guru sebagai penyedia layanan penunjang agar 

dalam pelaksana kegiatan pembelajaran bisa berjalan dengan baik. Guru memberikan apa yang menjadi 

kebutuhan siswa sebagai penunjang pembelajaran. Sehingga akan memberikan lingkungan belajar yang 

kondusif, sehingga siswa akan merasa nyaman di kelas. 

Peserta didik sebagai mahkluk social tentunya juga mengalami suatu permasalahan, namun satu 

siswa dengan siswa lainnya memiliki permasalahan yang berbeda tergantung dengan tingkat kompleksinya.  
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Permasalahan peserta didik berasal dari hubungannya dengan dirinya sendiri. Dalam hal ini bullying 

merupakan salah satu permasalahan peserta didik yang berasal dari hubungannya dengan lingkungan social 

yang baik. Sekolah merupakan tempat mendapatkan pembelajaran yang seharusnya memberikan keamanan 

dan kenyamanan bagi warga sekolahnya. Pendidikan seharusnya mengajarkan karakter dan moral yang 

sesuai dengan cita-cita negaranya. Tidak seharusnya dunia Pendidikan di nodai oleh permasalahan bullying.  

Sekolah harus dijadikan tempat yang paling nyama dan menyenangkan dalam memperoleh ilmu. 

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Pasal (24) tentang Perlindungan Anak yang berbunyi” Anak 

di dalam lingkungan sekolah wajib di lindungi dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola 

sekolah atau teman-tamannya di dalam sekolah yang bersangkutan atau Lembaga Pendidikan lainya”. 

Bullying merupakan suatu kegiatan yang tidak baik yang dilakukan oleh seorang ataupun dilakukan 

oleh beberapa orang yang menyebabkan ketidaksukaan dan juga rasa sakit yang dilakukan secara berulang-

ulang terhadap seseorang yang tidak mampu membalas dan melawan (Ulfah, 2017). “Bullying is a complex 

and widespread public health issue affects a child of all ages and aduh” (Rattew & Pawlowski, 2016). 

Berberrapa contoh perrilakur burllying yang terrmasurk dalam katergori perrurndurngan, serperrti perngurcilan, 

merlakurkan hal yang tidak mernyernangkan terrhadap serserorang, mermberrikan tatapan tidak sopan, berrsikap 

kasar, mernyerburt panggilan nama yang merngganggur, mernggoda derngan hal nergatif, mernyerbarkan rurmor 

kerbohongan, merlercerhkan sersorang berrdasrkan ras, jernis kerlamin, agama, ataur kerterrbatasan fisik serrta 

merntal, ataur merngambil kerurnturngan dari kerkurasaOlerh karerna itur, terrdapat tiga katergori sersuratur diserburt 

bagian dari perrurndurngan/burllying mernurrurt (Ghyana Amanda, 2023, hlm : 7) serbagai berrikurt: 

a. Terrdapat kertidakserimbangan kurasa. Serserorang yang merlakurkan perrurndurnga, baik itur sercara fisik 

maurpurn psikis mernggurnakan kurasa ataur kerkuratannya dilingkurngan sersorang ataur merngontrol ataur 

mernyakiti orang lain. 

b. Perngurlangan. Perrilakur perrurndurngan terrjadi lerbih dari satur kali dan dilakurkan sercara berrurlang. Olerh 

karerna itur lah, terkanan yang di dapat sermakin lama sermakin bersar perrurndurngan berrmain derngan 

daya tahan psikis korban. 

c. Merlibatkan perrilakur yang merngakibatkan kerkerrasan. Perrurndurngan burkanlah kerkerrasan, merlainkan 

perrilakur yang merngakibatkan terrjadinya kerkerrasan. Olerh karerna itur, kerkerrasan tidak serlalur terrjadi 

dalam perrundurngan bolerh jadi, hanya serbagian saja dari kasurs perrurndurngan yang merlibatkan 

kerkerrasan.  

(Barbara Coloroso, 2006,  Hlm : 47-50)  mermbagi   jernis-jernis burllying kerdalam ermpat jernis, yaitur 

serbagai berrikurt: 

a. Burllying sercara verrbal; perrilakur ini dapat berrurpa jurlurkan nama, cerlaan, fitnah, kritikan kerjam, 

pernghinaan, perrnyataan-perrnyataan yang berrnuransa ajakan serksuralataur perlercerhan serksural, terrror, 

surarat-surrat yang merngintimidasi, turdurhan-turdurhanyang tidak bernar kasak-kursurk yang kerji dan 

kerlirur, gossip dan serbainya 

b. Burllying sercara fisik; yang terrmasurk dalam jernis ini ialah mermurkurli, mernerndang, mernermapar, 

merncerkik, mernggigit, merncakar merlurdahi, dan merrursak serrta mernghamcurrkan barang-barang 

milik anak yang terrtindas.  

c. Burllying sercara rerlasional; Dalah perlermahan harga diri korban sercara sistermatis merlaluri 

perngabaian, perngurcilan ataur pernghindaran. 
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d. Burllying erlerktronik; merrurpakan bernturk perrilakur burllying yang dilakurkan perlakurnya merlaluri 

sarana erlerktronik serperrti compurterr, handphoner, interrnert, werbsiter, chatting room, er-mail, SMS, 

dan serbagainya. 

Peran utama guru PPKn adalah untuk mampu mempraktekkan dan merubah presepsi siswa 

menggunakan nilai kehidupan yang baik. Di Indonesia, nilai-nilai kehidupan tentunya tertuang dalam 

mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan. Dalam mata Pelajaran PPKn mengajarkan 

nilai-nilai moral dan karakter yang berakar dari budaya rakyat Indonesia. Diharapkan degan adanya 

pembelajaran mengenai moral dan karakter ini, nantinya siswa dapat menggunakan dalam kehidupan 

mereka secara pemahaman, kesadaran, dan tindakan. Oleh karena itu, guru PPKn memiliki peran sangat 

penting dalam membimbing, mengarahkan, dan mencetak sikap moral siswa dalam kehidupannya 

sebagai warga negara yang baik.  

Pendidikan, khususnya dalam lingkungan sekolah, sangat memiliki peran dalam mengatsi kasus 

bullying. Penndidikan menjadi salah satu wadah Dimana anak akan dibekali mengani ilmu pengetahuan 

dan juga moral bermasyarakat. Oleh karena itu, permasalaha yang dialami anak dilingkungan sekolah tidak 

dapat dibiarkan oleh sekolah, karena hal tersebut dapat menghambat proses perkembangan anak. Bullying 

tidak mengenal tenoat, waktu, dan siapa subjek yang akan dijadikan sebagai korban. Bullying bisa terjadi 

di sekolah mahal atau gratis, sekolah dengan kurikulum internasional, sokolah dengan murid homogen atau 

heterogeny, sekolah lama ataupun baru. Jenis sekolah tidak mempengaruhi bahwa sekolah tersebut bebas 

dari adanya bullying (Oktavia & Dewi, 2021). 

Usaha pihak sekolah untuk memerangi bullying dilakukan oleh siswa dimulai dengan usaha-usaha 

pribadi yang tentunya dilakukan oleh guru tersebut (Sugianti, 2019). Saat dalam kelas terdapat kasus 

bullying. Guru akan berusaha melakukan pendekatan kepada siswa baik melakukan tindak bullying. Guru 

akan berusaha mengulas secara mendalam mengenai kasus bullying yang ada dikeas.Tentunya guru harus 

mendapatkan informasi secara detail dan sejujurnya dari kedua belah pihak. Guru berpesan kepada siswa 

yang pernah melakukan tindak bullying untuk tidak melakukan perbuatan yang tidak baik tersebut. 

Jika korban bullying tidak menerima bantuan, pelaku bullying akan merasa bahwa meraka dapat 

bertindak kasar atau mengucapkan kata-kata yang menyakitkan tanpa akut akan pembalasan. Ketika 

seseorang yang melakukan tindak bullying menginjak dawasa, mereka akan terbiasa melakukan perbuatan 

tidak baik tentunya dapat melakukan perbuatan buruk pula, mereka juga akan mengalami kesulitan dalam 

berhubungan social. Bagi korban bullying, hal ini juga akan membawa dampak yang buruk pula, Ketika ia 

menjadi dewasa trauma akan kekersan tersebut mengikutinya selamanya dan tentunya ia akan menjadi 

sosok yang sulit bergaul atau bisa disebut pribadi anti-sosial. “Bullying is having negative effects that are 

increasing being recognized. Manya mental health professionals and public re shocked by the massive effect 

this bullying has had” (Oliveira, 2018). 

Studi Pendahulu praktik bullying juga dijumpai pada saat melaksanakan pengalaman tugas 

wawancara kepada guru PPKn di SMP PSUMATRA 40 Bandung. Maraknya kasus-kasus bullying seperti 

ancaman melukai, memukul, memalak, memfitnah, menyebar gossip, mengucilkan , mencemooh, 

mengejek, dan lain sebagainya masih sering ditemui di kalangan siswa. Bentuk bullying mental atau 

psikologis. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama wawancara di SMP SUMATRA 40 Bandung, 

dapat dikemukakan bahwa bentuk-bentuk bullying yang ditemui pada dalam kelas selalu bervariasi , 

meliputi: Bullying fisik, bullying verbal, dan bullying mental atau psikologis. Selain itu, perilaku bullying 

yang terjadi pada beberapa siswa di SMP SUMATRA 40 Bandung merupakan tindakan kekerasan yang 
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dilakukan teman kelasnya atau yang dilakukan oleh kaka kelas kepada adk kelas. Senioritas menjadi 

penyebab terbanyak kasus bullying terjadi, karena adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku 

bullying (kaka kelas) dengan adik kelas. Pelaku terkadang juga tidak menyadari bahwa yang dia lakukan 

itu adalah bullying karena terjebak dengan kata-kata, “hanya bercanda” atau “kita kan teman”. 

Perilaku bullying dikalangan siswa ini menjadi persoalan yang diteliti oleh peneliti karena perilaku 

bullying tersebut dianggap sudah menjadi hal yang biasa terjadi dikalangan peserta didik. Maka peneliti 

lebih memfokuskan penerapan nilai-nilai Pancasila untuk mencegah terjadinya bullying pada Pelajaran 

PPKn. Maka peneliti focus pada penelitian tentang “Mengembangkan Lingkungan Sekolah yang Bebas 

Bullying Melalui Pembelajaran PPkn”. penelitian ini bertujuan untuk Untuk mendeskripsikan bagaimana 

perilaku bullying di SMP Sumatra 40 Bandung selain itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor yang menyebabkan terjadinya bullying di SMP SUMATRA  40  Bandung serta mendeskripsikan 

peran guru PPKn mencegah terjadinya bullying di SMP SUMATRA 40  Bandung. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP SUMATRA 40 Bandung pada bulan Mei 2024, menggunakan 

pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, sumber data dari penelitian ini yaitu Wakil Kepala sekolah 

(Bidang Kesiswaan), Guru PPKn, Peserta Didik Kelas VIII SMP SUMATRA 40 Bandung. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif. 

Peran utama guru PPKn adalah untuk mampu mempraktekan dan merubah presepsi siswa 

menggunakan nilai kehidupan yang baik. Di Indonesia, nilai-nilai kehidupan tentunya tertuang dalam mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan. Dalam mata Pelajaran PPKn mengajarkan nilai-nilai 

moral dan karakter yang berakar dari budaya rakyat Indonesia. Diharapkan degan adanya pembelajaran 

mengenai moral dan karakter ini, nantinya siswa dapat menggunakan dalam kehidupan mereka secara 

pemahaman, kesadaran, dan tindakan. Oleh karena itu, guru PPKn memiliki peran sangat penting dalam 

membingbing, mengarahkan, dan mencetak sikap moral siswa dalam kehidupannya sebagai warga negara 

yang baik.  

Pendidikan, khususnya dalam lingkungan sekolah, sangat memiliki peran dalam mengatsi kasus 

bullying. Penndidikan menjadi salah satu wadah Dimana anak akan dibekali mengani ilmu pengetahuan 

dan juga moral bermasyarakat. Oleh karena itu, permasalaha yang dialami anak dilingkungan sekolah tidak 

dapat diabiarkan oleh sekolah, karena hal tersebut dapat menghambat proses perkembangan anak. Bullying 

tidak mengenal tenoat, waktu, dan siapa subjek yang akan dijadikan sebagai korban. Bullying bisa terjadi 

di sekolah mahal atau gratis, sekolah dengan kurikulum internasional, sokolah dengan murid homogen atau 

heterogeny, sekolah lama ataupun baru. Jenis sekolah tidak mempengaruhi bahwa sekolah tersebut bebas 

dari adanya bullying (Oktavia & Dewi, 2021). 

Usaha pihak sekolah untuk memerangi bullying dilakukan oleh siswa dimulai dengan usaha-usaha 

pribadi yang tentunya dilakukan oleh guru tersebut (Sugianti, 2019). Saat dalam kelas terdapat kasus 

bullying. Guru akan berusaha melakukan pendekatan kepada siswa baik melakukan tindak bullying. Guru 

akan berusaha mengulas secara mendalam mengenai kasus bullying yang ada dikeas.Tentunya guru harus 

mendapatkan informasu secara detail dan sejujurnya dari kedua belah pihak. Guru berpesan kepada siswa 

yang pernah melakukan tindak bullying untuk tidank melakukan perbuatan yang tidak baik tersebut. 

Jika korban bullying tidak menerima bantuan, pelaku bullying akan merasa bahwa meraka dapat 

bertindak kasar atau mengucapkan kata-kata yang menyakitkan tanpa akut akan pembalasan. Ketika 

seseorang yang melakukan tindak bullying menginjak deasa, mereka akan terbiasa melakukan perbuatan 
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tidak baik tentunya dapat melakukan perbuatan buruk pula, mereka juga akan mengalami kesulitan dalam 

berhubungan social. Bagi korban bullying, hal ini juga akan membawa dampak yang buruk pula, Ketika ia 

menjadi dewasa trauma akan kekersan tersebut mengikutinya selamanya dan tentunya ia akan menjadi 

sosok yang sulit bergaul atau bisa disebut pribadi anti-sosial. “Bullying is having negative effects that are 

increasing being recognized. Manya mental health professionals and public re shocked by the massive 

effect this bullying has had” (Oliveira, 2018). 

Studi Pendahulu praktik bullying juga dijumpai pada saat melaksanakan pengalaman tugas 

wawancara kepada guru PPKn di SMP PSUMATRA 40 Bandung. Maraknya kasus-kasus bullying seperti 

ancaman melukai, memukul, memalak, memfitnah, menyebar gossip, mengucilakan , mencemooh, 

mengejek, dan lain sebagainya masih sering ditemui dikalangan siswa. Bentuk bullying mental atau 

psikologis. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama wawancara di SMP SUMATRA 40 Bandung, 

dapat dikemukakan behawa bentuk-bentuk bullying yang ditemui pada dalam kelas selalu bervariasi , 

meliputi: Bullying fisik, bullying verbal, dan bullying mental atau psikologis. Selain itu, perilaku bullying 

yang terjadi pada beberapa siswa di SMP SUMATRA 40 Bandung merupakan tindakan kekerasan yang 

dilakukan teman kelasnya atau yang dilakukan oleh kaka kelas kepada adk kelas. Senioritas menjadi 

penyebab terbanyak kasus bullying terjadi, karena adanya ketisaksimbangan kekuatan antara pelaku 

bullying (kaka kelas) dengan adik kelas. Pelaku terkadang juga tidak menyadari bahwa yang dia lakukan 

itu adalah bullying karena terjebak dengan kata-kata, “hanya bercanda” atau “kita kan teman”. 

Perilaku bullying dikalangan siswa ini menjadi persoalan yang diteliti oleh peneliti karena perilaku 

bullying tersebut dianggap sudah menjadi hal yang biasa terjadi dikalangan peserta didik. Maka peneliti 

lebih memfokuskan penerapan nilai-nilai Pancasila untuk mencegah terjadinya bullying pada Pelajaran 

PPKn. Maka peneliti focus pada penelitian tentang “Mengambangkan Lingkungan Sekolah yang Bebas 

Bullying Melalui Pembelajaran PPkn”. penelitian ini bertujuan untuk Untuk mendeskripsikan bagaimana 

perilaku bullying di SMP Sumatra 40 Bandung selain itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor yang menyebabkan terjadinya bullying di SMP SUMATRA  40  Bandung serta mendeskripsikan 

peran guru PPKn mencegah terjadinya bullying di SMP SUMATRA 40  Bandung. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP SUMATRA 40 Bandung pada bulan Mei 2024, menggunakan 

pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, sumber data dari penelitian ini yaitu Wakil Kepala sekolah 

(Bidang Kesiswaan), Guru PPKn, Peserta Didik Kelas VIII SMP SUMATRA 40 Bandung. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pernerlitian ini berrurpa gambaran data yang diperrolerh merlaluri prosers perngurmpurlan data 

di lapangan merlaluri obserrvasi, wawancara dan dokurmerntasi objerk pernerlitian. Adapurn 

perngurmpurlan data dilakurkan olerh pernerliti serbagai bernturk dari proserdurr yang harurs dilakurkan 

gurna mernyerlersaikan pernerlitian ini. Olerh karerna itur urnturk mermbantur mernderskripsikan hasil 

pernerlitian sersurai derngan perrtanyaan yang pernerliti ternturkan serberlurmnya saat mernjerlaskan hasil 
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pernerlitian. Serberlurm terrjurn kerlapangan pernerliti surdah terrlerbih dahurlur merlakurkan 

perrmohonan izin kerpada pihak serkolh perrihal merlakurkan pernerlitiandi SMP SUrMATRA 40 

Bandurng dan pada perlaksanaannya disersuraikan derngan siturasi dan kondisi SMP SUrMATRA 40 

Bandurng serrta kerserdiaan narasurmberr urnturk diwawancara. 

Pernerltian ini mermperrolerh data merlaluri wawanacara sercara merndalam derngan informan 

pernerlitian, adapaurn jurmlah informan pada pernerlitian kali ini ialah 12 informan, adapaurn rincian 

informan pernerlitian surdah terrcanturm di Bab III surmberr data. 

  Dalam pernerlitian ini wawancara yang dilakurkan olerh pernerliti derngan narasurmberr pada 

tanggal 20 April 2024. Pada proses wawancara ini, diturnjurkan kerpada narasurmberr dan rerspondern 

yang berrkaitan derngan burllying. Perrtanyaan jurga diturnjurkan kerpada siswa, gurru PPKn dan Wakil 

kerpala Serkolah (bidang kersiswaan) di SMP Surmatra 40 Bandurng.Serterlah perngurmpurlan data dirasa 

curkurp maka pernerliti mernyursurn data hasil wawancara yang di dapatkan terrserburt, kermurdian 

disursurn berrdasarkan rurmursan masalah pernerliti agar merndapatkan hasil pernerliti derngan wawancara 

dapat di derskripsikan serbagai berrikurt; 

 

Peran Guru PPKn dalam Mencegah Terjadi Perilaku Bullying   di SMP SUMATRA 40 Bandung 

Urnturk merncergah dan merngatasi perrilakur burllying yang terrjadi dikalangan siswa. Sertiap gurrur kerlas 

mermpurnyai pernderkatan dan cara terrserndiri urnturk merngatasi perrilakur burllying yang serring terrjadi. Adapurn 

cara yang dilakurkan olerh gurrur kerlas dalam merncergah dan merngatasi perrilakur burllying yang terrjadi 

dikalangan siswa yaitur serbagai berrikurt: 

a. Urpaya Gurrur PPKn dalam Merncergah Terrjadinya Burllying 

Merncergah artinya serberlurm terrjadinya burllying apa yang harurs dilakurkan olerh gurrur agar tidak terrjadi 

perrilakur burllying; 

1) Mermberri Motivasi Kerpada Siswa Agar Mermiliki Kerntal yang kurat dan Berrsikap   Reralistis. 

2) Merlibatkan Serlurrurh Siswa di Dalam Kerlas Derngan Perrmainan ataur Kergiatan  

3) Mermberrikan Perngerrtian (Erdurkaksi) Terrkait Burllying  

Adapurn hasil wawancara yang dilakurkan pernerliti derngan gurrur PPKn yaitur ibur (IK) Serbagai berrikurt: 

Gurrur PPKn dapat mermberrikan perngerrtian bahwa burllying adalah perrilakur agrersif dan merrurgikan 

yang dilakurkan sercara berrurlang-urlang terrhadap serserorang yang tidak mampur mermberla diri. Ini bisa berrurpa 

perrilakur fisik, verrbal, sosial, ataur bahkan cyberr. Dalam konterks perndidikan, pernting urnturk mermahami 

bahwa burllying dapat mernyerbabkan traurma psikologis dan merngganggur prosers berlajar siswa. Olerh karerna 

itur, serbagai komurnitas serkolah, kita perrlur berkerrja sama urnturk merncergah dan merngatasi kasurs burllying 

derngan mermberrikan perndidikan, durkurngan, dan pernergakan aturran yang tergas. 

Dapat disimpurlkan dari hasil wawancara di atas bahwasannya guru berfungsi sebagai erdurkasional 

yang dimana serlain mernagjar, furngsi gurrur jurga harurs merndidik. Dalam furngsi ini gurrur harurs berrursaha 

merndidik siswa mernjadi manursia derwasa. Merndidik berrarti mernerrurskan dan merngambangkan nilai-nilai 

kerhidurpan. Perran gurrur serbagaur perndidik adalah perran-perran yang berrhurburngan derngan turgas-turgas 

perngawasan dan permbinaan, serrta turgas-turgas yangberrhurburngan derngan merndisplinkan siswa mernjadi 

paturh terrhadap perraturran serkolah dan norma hidurp dalam kerlurarga dan masyarakat. 

b. Urpaya Gurrur dalam Merngatasi Perrilakur Burllying  
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Merngatasi di sini maksurdnya adalah bagaimana urpaya yang dilakurkan olerh gurrur serterlah merngertahuri 

adanya kermurncurlan perrilakur burllying yang dilakurkan olerh siswa. Berrikurt adalah cara yang dilakurkan gurrur 

dalam merngatasi perrilakur burllying. 

1) Mernergurr dan mermberri nasihat kerpada siswa  

2) Merncari Faktor Pernyerbab dari perrilakur burllying  

Prihatin mernderngar bahwa serorang anak terlah merngalami burlly derngan serburtan nama orangturanya. 

Ini merrurpakan perrilakur yang tidak dapat diterrima dan harurs ditangani derngan serriurs. Serbagai gurrur,  akan 

mermberrikan durkurngan erkstra kerpada anak terrserburt dan berkerrja sama derngan serkolah dan orangtura urnturk 

mernangani masalah ini derngan bijaksana. Serlain itur, pernting bagi kita urnturk merngerdurkasi siswa terntang 

perntingnya mernghormati satur sama lain dan mermbangurn lingkurngan serkolah yang aman dan inklursif urnturk 

sermura. 

Berrdasarkan hasil wawancara terrserburt guru herndaknya merncari tahu terrlerbih dahulu faktor yang 

mernyerbabkan terrjadinya burllying dikalangan siswa agar guru dapat merngambil tindakan yang sesuai 

derngan keadaan yang terrjadi serrta merlakurkan pernderktan derngan siswa dan orang tura siswa. Hal ini sersurai 

derngan furngsi erdurkasional dan perran gurrur serbagai perndidik, jika siswa merndapatkan masalah terntang 

ternaga dan pikiran yang tidak bisa dipercahkan, gurrur serbagai perndidik wajib mermberrikan arahan dan solursi 

bagaimana caranya mernyerlersaikan masalah terrserburt derngan terpat. 

1) Merningkatkan kerperrcayaan diri siswa yang mernjadi korban Burllying  

Dalam merningkatkan kerperrcayaan diri siswa yang mernjadi korban burllying ervernt-ervernt serkolah pada 

saat perrayaan hari bersar. Serperrti misalnya di dalam kerlas siswa ikut diminta maju untuk prerserntasi, 

mermimpin doa, derngan turjuran agar siswa yang mernjadi korban burllying terrserburt tidak patah sermangat, 

tidak merrasa minderr, dan merrasa minoritas. 

Dari hasil wawnacara di atas dapat disimpurlkan bahwasannya furngsi guru serbagai furngsi 

instrurksional yang dimana gurrur mermberrikan kermurdahan bagi perncapaian turgas perrkermbangan merlaluri 

permberrian durkurngan, perrhatian, dorongan-dorongan verrbal berrurpa purjian, Gurrur merngambangkan berrbagai 

kersermpatan bagi siswa urnturk berrkomurnikasi, gurrur mermahami surmberrsurmberr kersurlitan yang terrjadi pada 

siswa dan berrurpaya merngermbangkan kergiatan dan Terknik urnturk mermbantur siswa dalam kersurlitannya. 

Serrta perran gurrur serbagai motivator yang dimana apapurn yang disampaikan gurrur herndaklah dapat 

mermotivasi siswanya terrurtama dalam berlajar dan berrtingkah laku. 

1. Mermberrikan Treratmernt urnturk Siswa yang Mernjadi Korban Burllying 

Urpaya serlanjurtnya yang diberrikan olerh gurrur dalam merngatasi perrilakur burllying ini derngan 

mernurmburhkan rasa perrcaya diri pada si korban, kermurdian mermburat si korban dapat diterrima olerh terman-

termannya. Adapurn hasil wawancara yang yang pernerliti lakurkan derngan salah satur gurrur PPKn ibur Indah  

serbagai berrikurt; 

Mernderkati siswa yang mernjadi korban burllying derngan ermpati dan perngerrtian. akan mermberrikan merrerka 

rurang urnturk berrbicara terntang perngalaman merrerka dan merrasa diderngar. Serlanjurtnya, akan berkerrja sama 

derngan staf serkolah dan orangtura urnturk merngermbangkan rerncana perrlindurngan yang khursurs urnturk siswa 

terrserburt, terrmasurk langkah-langkah urnturk merngatasi siturasi burllying dan mermberrikan durkurngan yang 

diburturhkan. Serlain itur, merngadakan sersi konserling ataur perndampingan urnturk mermbantur siswa terrserburt 

merngerlola ermosi merrerka dan mermperrkurat kerterrampilan sosial serrta kerperrcayaan diri. Pernting bagi kita 

urnturk mernangani masalah burllying derngan serriurs dan mermberrikan perrlindurngan serrta durkurngan yang 

sersurai kerpada siswa yang terrkerna dampak. 
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Dari hasil wawancara diatas gurrur PPKn bisa mermaparkan bahwa mermberrikan treratmernt kerpada 

siswa yang mernjadi korban burllying merlibatkan berberrapa langkah pernting. Perrtama-tama, pernting urnturk 

mermberrikan perrhatian dan ermpati kerpada siswa terrserburt, mernderngarkan derngan serksama terntang 

perngalaman merrerka, dan mermburat merrerka merrasa didurkurng. Serlanjurtnya, gurrur perrlur berkerrja sama derngan 

staf serkolah dan orangtura urnturk merngermbangkan rerncana perrlindurngan yang khursurs urnturk siswa terrserburt. 

Rerncana ini dapat merncakurp langkah-langkah konkrert urnturk merngatasi siturasi burllying dan mermberrikan 

durkurngan sosial, ermosional, dan akadermis yang diburturhkan. Serlain itur, sersi konserling ataur perndampingan 

jurga bisa sangat berrmanfaat urnturk mermbantur siswa merngerlola ermosi merrerka, mermperrkurat kerterrampilan 

sosial, dan merningkatkan kerperrcayaan diri. Derngan pernderkatan yang holistik dan berrpursat pada siswa, kita 

dapat mermberrikan perrlindurngan dan durkurngan yang erferktif kerpada siswa yang mernjadi korban burllying. 

Serlain mermberrikan treratmernt urnturk siswa yang mernjadi korban burllying, gurrur harurs mermberrikan 

sanksi bagi perlakur, sanski yang diberrikan gurrur yaitur berrurpa permberrian turgas sersurai derngan mata perlajaran 

yang serdang merrerka lakurkan hari itur. Adapurn hasil wawancara pernerliti derngan gurrur PPKn Ibur (IK) serbagai 

berrikurt;  

Perrcaya bahwa mermberrikan sanksi kerpada perlakur burllying merrurpakan bagian pernting dari 

pernderkatan urnturk merngatasi masalah terrserburt. Namurn, sanksi terrserburt harurslah serimbang dan berrfurngsi 

serbagai permberlajaran bagi perlakur. Saya akan merlibatkan perlakur dalam diskursi urnturk mermahami dampak 

dari tindakan merrerka, serrta merngajak merrerka urnturk berrtanggurng jawab atas perrilakur merrerka.  

 

Dampak Dari Peran Guru Ppkn Dalam Mengatasi Perilaku Bullying Pada Peserta Didik Di SMP 

SUMATRA 40 Bandung 

Dampak yang di rasakan serterlah guru merlakurkan urpaya dalam merngatasi perrilakur burllying di serkolah 

yaitur berrkurrangnya burllying verrbal yang dilakurkan olerh sersama siswa. Karerna ada berberrapa siswa yang 

merrasa jerra dan takurt akan permberrian sanksi yang diberrikan olerh gurrur, ada jurga siswa yang merngerrti dan 

paham bahwasannya perrilakur burllying adalah perrilakur tidak baik yang dapat merrurgikan orang lain karerna 

adanya perngerrtian (erdurkasi) serrta contoh contoh-contoh kercil bagaimana perrilakur yang masurk dalam 

katergori burllying. Serhingga kerderpannya siswa-siswa paham apa dampak burllying dan bagaimana perrilakur 

yang masurk dalam katergori burllying dari gurrur. Adapurn hasil wawancara pernerliti derngan gurrur PPKn yaitur 

ibur (IK) Serbagai berrikurt; 

Perran guru PPKn sangat pernting dalam merngatasi perrilakur burllying di serkolah, dapat mermbantur 

siswa mermahami nilai-nilai serperrti tolerransi, ermpati, dan pernghargaan terrhadap perrberdaan. Dapat 

mermberrikan perndidikan terntang konserkurernsi dari perrilakur burllying dan mermberrikan kerterrampilan sosial 

serrta ermosional kerpada siswa agar merrerka dapat merngatasi konflik derngan cara yang positif dan 

mermbangurn hurburngan yang serhat derngan sersama. Merlaluri perngajaran ini, dan berrharap dapat mernciptakan 

lingkurngan serkolah yang aman, inklursif, dan berbas dari burllying” 

Merlaluri komitmern dan urpaya terrurs mernerrurs dari guru serkolah dapat mernjadi termpat yang lerbih baik 

bagi siswa, dimana sertiap individur dihargai dan didurkurng.  Komitern serkolah urnturk mernciptakan lingkurngan 

berbas burllying merlibatkan langkah-langkah konkterr serperrti pernerrapan kerbijakan anti burllying yang jerlas, 

perlatihan staf dan siswa terntang kersadaran dan perncergahan burllying, pernergakan aturran derngan tergas, 

mermpromosikan burdaya inklursi dan ermpati, serrta mermberrikan durkurngan dan surmberr daya bagi korban dan 

perlakur. Urpaya terrurs mernerrurs dilakurkan merlaluri perngawasan rurtin.                          
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Penerapan Nilai-Nilai Pancasila yang Dilakukan Oleh Guru PPKn Untuk Pencegahan Perilaku 

Bullying 

Gurrur PPKn dapat mernerrapkan nilai-nilai Pancasila dalam perncergahan perrilakur burllying derngan 

merngajarkan konserp perrsaturan, keradilan, kerrja sama, mernghargai perrberdaan, dan mernghormati hak asasi 

manursia kerpada siswa. Merrerka bisa merngintergrasikan nilai-nilai ini dalam permberlajaran terntang 

dermokrasi, tolerransi, keradilan sosial, dan kersertaraan gernderr. Serlain itur, gurrur dapat mernggurnakan sturdi 

kasurs ataur cerrita-cerrita yang rerlervan urnturk merngilurstrasikan konserpsi-nilai Pancasila dalam konterks 

perncergahan burllying, serhingga siswa dapat mermahami bertapa perntingnya mernghormati dan merndurkurng 

satur sama lain dalam mernciptakan lingkurngan yang aman dan inklursif. Adapurn hasil wawancara pernerliti 

derngan gurrur PPKn yaitur ibur (IK) Serbagai berrikurt : 

Merndorong siswa urnturk mernyerlersaikan masalah derngan cara mursyawarah dan murfakat merlaluri 

kergiatan permberlajaran dermokrasi, permilihan kertura kerlas, dan diskursi kerlompok.Contoh: Merngajarkan 

siswa terntang perntingnya dermokrasi dan mursyawarah murfakat, mermbiasakan siswa urnturk mernyerlersaikan 

masalah derngan cara mursyawarah dan murfakat, dan mermberrikan contoh terladan dalam mernyerlersaikan 

masalah derngan cara mursyawarah dan murfakat. Dan yang terrakhir Nilai keradilan social bagi serlurrurh rakyat 

Indonersia Mernerkankan perntingnya keradilan dan kersertaraan bagi sermura orang merlaluri permberlajaran terntang 

hak asasi manursia, keradilan sosial, dan anti-diskriminasi. Contoh: Merngajarkan siswa terntang perntingnya 

hak asasi manursia dan keradilan sosial, mermberrikan contoh terladan dalam berrperrilakur yang adil dan tidak 

diskriminatif, dan mermberrikan sanksi yang tergas dan adil bagi siswa yang merlakurkan burllying. 

Pernerrapan nilai-nilai pancasila dalam permberlajaran dan permbinaan karakterr di serkolah dapat 

mernjadi erferktif urnturk perncergahan burllying ,nilai-nilai  Pancasila dapat diterrapkan dalam perncergahan 

burllying derngan merngajarkan nilai-nilai gotong royong dan keradilan kerpada siswa. Merlaluri permberlajaran 

terntang gotong royong, siswa diajarkan urnturk saling mernghormati, mermbantur, dan perdurli satur sama lain, 

serhingga merndorong terrciptanya lingkurngan yang inklursif dan harmonis. Serdangkan nilai keradilan 

merngajarkan perntingnya perrlakuran yang adil dan tidak diskriminatif terrhadap sermura individur, serhingga 

siswa dapat mermahami konserkurernsi dari tindakan burllying dan berrsikap proaktif dalam merncergahnya. 

 

Penyajian Data Hasil Observasi  

Dalam pernerlitian ini pernerliti pada awalnya merlakurkan prosers obserrvasi di SMP SUrMATRA 40 

Bandurng. SMP SUrMATRA 40 Bandurng merrurpakan serkolah mernerngah perrtama yang berrlokasi di Jalan 

Pahlawan No. 21 Kota Bandurng. SMP SUrMATRA 40 Bandurng berrdiri dibawah naurngan Yayasan 

Perndidikann R.P. Hartoyo yang terlah berrdiri serjak 25 Meri 1980, derngan nama Yayasan Kerlurarga. Yayasan 

ini didirikan derngan ideralis urnturk mermbantur program permerrintah dalam merncerrdaskan kerhidurpan bangsa, 

mermbangurn turntas bangsa agar lerbih murdah merndapat aksers perndidikan.  

Derngan sermangat urnturk mermberrikan perlayanan prima. SMP SUrMATRA 40 Banurdng terrurs berrursaha 

mernjadi yang terrbaik.merlaluri perningkatan fasilitas, kergiatan permberlajaran, kergiatan erkstrakurlikurlerr, 

kerserjahterraan dan gurrur berrserrtifikasi, serhingga SMP SUrMATRA 40 Bandurng serlalur mernjadi serkolah 

favorit bagi serbagian siswa dikota Bandurng dan serkitarnya. Fasilitas yang dimiliki SMP SUrMATRA 40 

Bandurng serperrti murshola, perrpurstakaan, murltimerdia, rurang kerlas, laboratoriurm IPA, rurang pikrt, rurang 

kerpala serkolah, rurang guru rurang bimbingan konserling, rurang kerserhatan (UrKS), rurang kersernian, rurang 

erkstra kurlikurlerr, rurang serrba gurna, mading, kantin, serrta lapangan urpacara dan olahraga. Ada berberrapa 
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urpaya SMP SUrMATRA  40 Bandurng dalam merngermbangkan lingkurngan serkolah yang berbas burllying 

merlaluri permberlajaran PPKn : 

1. Intergrasi materri anti burllying dalam kurrikurlurm PPKn, serkolah merngintergrasikan materri terntang 

burllying, serperrti derfinisi, jernis, dampak, dan cara perncergahan,ker dalam kurrikurlurm PPKn. 

2. Pernerrapan mertoder permberlajaran yang aktif dan partisipatif, gurrur mernggurnkan mertoder 

permberlajaran yang aktif dan partisipaif, serperrti diskursi kerlompok, roler playing, dan simurlasi, 

urnturk merndorong siswa agar dapat mermahami materri burllying derngan lerbih baik dan mernerrapkan 

dalam kerhidurpan serhari-hari. 

3. Permbernturkan tim anti burllying, serkolah mermbernturk tim anti burllying yang terrdiri dari gurrur,staf 

tata ursaham dan siswa urnturk mernangani kasurs burllying yang terrjadi di serkolah. 

4. Sosialisasi program anti burllying kerpada serlurrurh permangkur kerperntingan, serkolah merlakurkan 

sosialisasi program anti burllying kerpada serlurrurh permangkur kerperntingan, serperrti gurrur, staf tata 

ursaha, siswa, dan orang tura siswa. 

Ada berberrapa faktor perndurkurng dalam merwurjurdkan lingkurngan serkolah yang berbas burllying : 

1. Komitmern yang kurat dari pihak serkolah urnturk merwurjurdkan lingkurngan serkolah yang berbas 

burllying. 

2. Durkurngan dari gurrur, staf tata ursaha, dan orang tura siswa dalam program berbas burllying. 

3. Kerterrlibatan aktif siswa dalam program anti burllying. 

Adapurn faktor pernghambat dalam merwurjurdkan lingkurngan serkolah yang berbas burllying: 

1. Kurrangnya permahaman serkolah terntang burllying di kalangan siswa, gurrur, dan orang tura siswa. 

2. Burdaya kerkerrasan yang masih ada di masyarakat. 

3. Kurrangnya sarana dan prasarana yang merndurkurng program berbas burllying. 

4. Kerterrbatasan waktur surmberr daya urnturk merlaksanakan program berbas burllying. 

Ada berberrapa erferktivitas urnturk merningkatkan permberlajaran PPKn dalam merncergah burllying : 

1. Mermperrkurat materri terntang burllying dalam kurrikurlurm PPKn. 

2. Merngermbangkan modurl permberlajran berbas burllying yang lerbih kreratif dan novatif. 

3. Merlatih gurrur PPKn dalam mernggurnkan mertoder permberlajaran yang aktif dan partisipatif. 

4. Merningkatkan sosialisasi program berbas burllying kerpada serlurrurh permangkur kerperntingan. 

5. Mermperrkurat kerrjasama antar serkolah, kerlurarga, dan masyarakat dalam mermerrangi burllying. 

 

 

 KESIMPULAN 

SMP SUrMATRA 40 Bandurng terlah mernurnjurkan urpaya yang curkurp baik dalam merngermbangkan 

lingkurngan serklah yang berbas burllying merlaluri permberlajaran PPKn. Namurn, masih terrdapat berberrapa factor 

pernghambat yang perrlur diatasi agar program berbas burllying di serkolah ini dapat lerbih erferktif. Olerh karerna 

itur, perlu dilakurkan berrbagai urpaya urnturk merningkatkan erferktivitas permberlajaran PPKn dalam merncergah 

burllying, serperrti mermperrkurat materri terntang burllying dalam kurrikurlurm PPKn, merngermbangkan modurl 

permberlajaran berbas burllying yang lerbih kreratif, dan inovatif, merlatih gurrur PPKn dalam mernggurnakan 

mertoder permberlajaran yang aktif dan partisipatif, merningkatkan sosialisasi program berbas burllying kerpada 

serlurrurh permangkur kerperntingan, dan mermperrkurat kerrjasama antar serkolah, kerlurarga, dan masyarkat dalam 

merncergah burllying 
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